5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan data yang ada, mengenai Pengaruh Jiwa

Kewirausaahaan dan Motivasi Usaha Terhadap Kinerja Usaha Pada Sentra Topi

Cigondewah Bandung, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tanggapan para pelaku usaha mengenai jiwa kewirausahaan yang memiliki
enam indikator yaitu percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, keberanian
mengambil risiko, kepemimpinan, berorientasi kemasa depan dan keorisinilan
(kreativitas dan inovasi) . Mengenai hal tersebut dari hasil skor pengolahan data
bahwa presentase yang memiliki skor tertinggi terdapat pada indikator
pengambilan risiko, hal ini menyebabkan bahwa pengambilan risiko yang
terjadi di Sentra topi cigondewah Bandung adalah tergolong baik. Sedangkan
presentase skor terendah terdapat pada indikator percaya diri termasuk dalam
kategori cukup hal ini dikarenakan kurangnya kepercayaan diri dari pelaku
usaha untuk berwirausaha.

Tanggapan para pelaku usaha mengenai Motivasi usaha yang memiliki tiga
indikator yaitu berani bersikap, memiliki otonomi, dan mampu mewujudkan
sesuatu. Mengenai hal tersebut dari hasil skor pengolahan data bahwa
presentase yang memiliki skor tertinggi terdapat pada indikator mampu

mewujudkan sesuatu, hal ini menyebabkan bahwa pelaku usaha dapat
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mewujudkan sesuatu dalam usahanya yang terjadi di Sentra topi cigondewah

Bandung adalah tergolong baik. Sedangkan presentase skor terendah terdapat

pada indikator berani bersikap termasuk dalam kategori cukup hal ini

dikarenakan kurangnya keberanian dari pelaku usaha untuk mengambil sikap.

Tanggapan pelaku usaha mengenai kinerja usaha yang memiliki tiga indikator

yaitu semangat kerja, kualitas kerja, dan produk unggulan. Mengenai hal

tersebut dari hasil skor pengolahan data bahwa presentase yang memiliki skor
tertinggi terdapat pada indikator terbangunya semangat kerja, hal ini
menyebabkan bahwa pelaku usaha mampu meningkatkan semangat kerja yang
terjadi di Sentra Topi Cigondewah Bandung adalah tergolong baik. Sedangkan
presentase skor terendah terdapat pada indikator produk unggulan termasuk

dalam kategori cukup hal ini dikarenakan kurangnya persaingan yang ada di

perusahaan.

Penelitian pengaruh parsial dan simultan dari variabel independen terhadap

variabel dependen memberikan hasil sebagai berikut:

a. Dari hasil penelitian secara parsial untuk menguji pengaruh Jiwa
Kewirausaahaan terhadap Kinerja Usaha perusahaan diperoleh hasil terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Usaha dengan arah hubungan
positif, maka semakin baik Jiwa Kewirausaahaan maka Kinerja Usahanya
pun akan semakin meningkat.

b. Dari hasil penelitian secara parsial untuk menguji pengaruh Motivasi Usaha

terhadap Kinerja Usaha perusahaan diperoleh hasil terdapat pengaruh
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signifikan terhadap Kinerja Usaha dengan arah hubungan positif, semakin
baik Motivasi Usaha maka Kinerja Usahanya semakin meningkat.

c. Dari hasil penelitian secara simultan Jiwa Kewirausaahaan dan Motivasi
Usaha berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha.

Saran

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran bagi

Sentra Topi Cigondewah Bandung sebagai bahan pertimbangan perusahaan maupun

untuk pihak lainnya mengenai Jiwa Kewirausaahaan dan Motivasi Usaha terhadap

Kinerja Usaha, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Pada Jiwa Kewirausaahaan maka yang harus diberikan fokus perhatian adalah
pada indikator Percaya Diri dan Kepemimpinan dimana para pelaku usaha
harus memiliki kepercayaan diri dalam menjalankan usahanya. Pelaku usaha
harus yakin dengan usaha yang dijalankannya pasti akan berkembang dan maju.
Selain itu pelaku usaha juga harus bisa memimpin usaha yang dimilikinya
dengan baik, pelaku usaha harus bisa mengatur semua proses bisnis dengan baik
supaya bisa menghasilkan produk yang unggul

Pada Motivasi Usaha maka yang harus diberikan fokus perhatian adalah pada
indikator Berani Bersikap, pelaku usaha harus berani dalam mengambil risiko
dan peluang yang ada di pasar. Pelaku usaha harus mampu memanfaatkan
peluang/kesempatan yang ada dalam usaha sehingga dapat meningkatkan

keuntungan yang maksimal.



